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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica 

juncea L.) YANG DIBUDIDAYAKAN DENGAN MODEL ROOFTOP 

Di bawah Bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

 2. Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

 

Sawi hijau merupakan komoditi yang memiliki nilai komersial dan 

prospek yang tinggi.  Permintaan pasar semakin meningkat tidak sejalan dengan 

hasil produksi tanaman sawi yang masih rendah. Rendahnya produksi sawi hijau 

dapat terjadi karena penggunaan pupuk kimia secara terus menerus, dan 

menurunnya luas lahan produksi akibat alih fungsi lahan. Upaya yang dilakukan 

adalah pemanfaatan lahan sempit rooftop di daerah perkotan sebagai tempat 

budidaya sawi di tambah penggunan pupuk organik yaitu kandang sapi yang 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang lebih dan dibutuhkan oleh 

tanaman, serta penambahan POC NASA sebagai pupuk cair tambahan yang dapat 

mempercepat proses pertumbuhan tanaman, memacu pembungaan, pembuahan, 

pertumbuhan tunas, meningkatkan hasil tanaman. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah ada interaksi antara kombinasi dosis pupuk kandang 

dan POC NASA maupun perlakuan secara terpisah terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk organik cair NASA terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Hipotesisnya 

adalah interaksi maupun secara terpisah dosis 75 gr/polybag dan POC NASA 6 

ml/L dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, 

Maang dari bulan Juni hingga Juli 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan kontrol, dimana faktor pertama adalah 

dosis pupuk kandang sapi dengan 3 level yaitu: K1 (75 g/poybag), K2 (150 

g/polybag), K3 (225 g/polybag) dan faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA 

terdiri dari 3 level yaitu P1 (3 ml/liter air POC NASA), P2 (6 ml/liter air POC 

NASA), P3 (9 ml/liter air POC NASA ) total terdapat 10 kombinasi perlakuan dan 

diulang 3 kali ulangan. Variabel pengamatan yang diamati adalah: tinggi tanaman, 

jumlah daun,  luas daun, bobot segar konsumsi, bobot segar total, bobot kering 

total, indeks panen, dan vitamin C. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F 

taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan Dunnet taraf 5% untuk membandingkan perlakuan dengan control dan 

ujin BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah hasil kombinasi 

perlakuan K3P3 225 g/polibag + POC NASA 9 ml/liter menunjukkan hasil 

dengan rata-rata tertinggi pada parameter tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, 

bobot segar tanaman,  bobot segar ekonomis, bobot kering total, dan indeks 

panen. Perlakuan K2P2 (150 g/polibag + POC NASA 6 ml/liter) pada parameter 

vitamin C. Secara terpisah perakuan dosis pupuk kandang sapi K1 (75 g/polybag) 

menunjukkan hasil rerata tertinggi pada parameter luas daun, K2 (150 g/polybag) 

pada tinggi tanaman, dan K3 (225 g/polybag) pada bobot segar konsumsi, bobot 

segar total, bobot kering total, dan indeks panen. Pada perlakuan POC NASA P3 



(9 ml/liter air) menunjukkan rerata lebih tinggi dibanding perlakuan lain pada 

parameter tinggi tanaman, luas daun, bobot segar konsumsi, bobot segar total, 

bobot kering total, dan indeks panen. Saran pada penelitian selanjutnya budidaya 

urban farming dengan memanfaatkan rooftop ditambahi dengan pemberian 

naungan pada tempat budidaya sawi, dan untuk menghemat biaya pada 

pengalokasian perlakuan disarankan mengunakan dosis pupuk kandang sedikit (75 

gra/polybag dengan POC NASA dosis tinggi 9 ml/L). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial 

dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan ekonomis 

sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk diusahakan 

di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari oleh semua 

golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. (Haryanto, 

dkk., 2006).  

Berdasarkan data statistik pertanian produksi sawi yang dicapai di Sulawesi 

Tengah  tahun 2012 sebanyak 2928 Ton/ha dengan luas lahan 744 ha, produksi ini 

masih lebih rendah bila dibandingkan dengan produksi sawi  tahun 2011 yang 

sebanyak 5492 Ton/ha dengan luas lahan 894 ha. Untuk produksi sawi di Kota 

Palu tahun 2012 sebanyak 496 Ton/ha dengan luas lahan 139 ha (Badan Pusat 

Statistik Sulawesi Tengah, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi 

tanaman adalah produktivitas. Produktivitas adalah kemampuan suatu tanah 

mengahsilkan tanaman yang sedang diusahakan sistem pengolahan lahan tertentu 

untuk mencapai produksi yang tinggi (Darsono, 2012), produktivitas merupakan 

hasil perhitungan per satu bagian lahan dari total seluruh lahan. Data dari BPS 

(2010) menunjukkan luas lahan panen sawi 1,949 ha dengn produksi 10,56 ton/ha 

menhasilkan produktivitas sebesar 5,42 ton/ha. Rendahnya produktivitas dan 

produksi dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk kimia sebagai sumber unsur 

hara secara terus menerus yamg mengakibatkan rusaknya organisme tanah 
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sehingga tidak terjagannya keseimbangan lingkungan. Hal lain yang membuat 

produksi sawi rendah adalah berkurangnya lahan pertanian oleh alih fungsi lahan 

yang terjadi seiring bertambahnya jumlah penduduk.  

Badan Pusat Statistik (2018), menyatakan bahwa luas lahan pertanian tahun 

2017 hingga 2018 mengalami penurunan.  tahun 2017, luas lahan pertanian 

mencapai angka 7,75 juta hektar. Sedangkan tahun 2018 luas lahan pertanian 

mengalami penurunan sebesar 0,65 juta hektar, sehingga luas lahan pertanian 

tahun 2018 sebesar 7,1 juta hektar.  

Solusi yang dapat diterapkan dalam budidaya tanaman sayuran khususnya 

tanaman sawi hijau di perkotaan adalah dengan menggunakan salah satu alternatif 

budidaya tanaman dengan menggunakan teknik urban farming atau penggunaan 

teknik budidaya tanaman secara modern. Urban farming merupakan suatu konsep 

pertanian atau perkebunan yang dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang 

terbatas. Urban farming disebut juga pertanian kota, menurut para ahli pengertian 

urban farming atau urban agriculture sebagai kegiatan membudidayakan tanaman 

atau memelihara hewan ternak didalam dan disekitar wilayah kota besar 

(metropolitan) atau kota kecil untuk memperoleh bahan pangan atau kebutuhan 

lain dan tambahan finansial. Kondisi perkotaan yang sangat minim pekarangan, 

bahkan tidak ada halaman rumah maka Urban Farming Rooftop  Garden 

(berkebun di atap rumah/gedung) bisa menjadi solusi untuk menanam sayuran 

atau buah-buahan. Rumah akan lebih produktif karena menghasilkan sayur- 

sayuran dan buah-buahan segar setiap harinya. 

Haryanto et al, (2006) menyatakan bahwa bagian tanaman sawi yang 

bernilai ekonomis adalah daun sehingga upaya peningkatan produksi diusahakan 



3 
 

terhadap peningkatan produk vegetatif untuk mendukung upaya tersebut 

dilakukan pemupukan. Tanaman sawi memerlukan unsur hara yang cukup dan 

tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya untuk menghasilkan produksi 

yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat berperan terhadap pertumbuhan 

daun adalah Nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan 

lebih berkualitas  

Solusi dalam mengembalikan kemampuan tanah salah satunya menurut 

Indriani (2007) adalah pemberian pupuk organik yang mempunyai beberapa sifat 

menguntungkan antara lain memperbaiki struktur tanah liat sehingga menjadi 

ringan, memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, 

menambah daya ikat air pada tanah, memperbaiki drainase dan tata udara dalam 

tanah, memperbaiki daya ikat tanah terhadap zat hara. Pupuk organik 

mengandung hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah hara ini 

tergantung dari bahan pembuat pupuk organik), pupuk organik juga membantu 

proses pelapukan bahan mineral, seperti member ketersediaan bahan makanan 

bagi mikroba, menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan, dan 

menetralkan pH tanah. selain itu penambahan bahan lain yang dapat mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dan membantuk menyediakan unsur hara 

dalam tanah yang lebih cepat adalah dengan penggunaan pupuk organik cair. 

POC NASA merupakan bahan organik murni berbentuk cair dari limbah 

ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman, beberapa jenis tanaman tertentu 

yang di proses secara alamiah. POC NASA berfungsi multiguna yaitu selain 

terutama dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija, dll) 
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hortikultura (Sayuran, buah, bunga) dan tanaman tahunan (Coklat, kelapa sawit) 

juga untuk ternak/unggas dan ikan/udang. Kandungan unsur hara mikro dalam 1 

liter POC NASA mempunyai fungsi setara dengan kandungan unsur hara mikro 1 

tonpupuk kandang. Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan 

memperbaiki konsistensi (kegemburan) tanah yang keras serta melarutkan SP-36 

dengan cepat (Mebang, et al.,2011). 

Pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan unsur hara tanah, selain itu 

juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu kemantapan agregat, ,total ruang 

pori, plastisitas, dan daya ikat air (Istiqomah dan Serdani, 2018). Pupuk kandang 

adalah pupuk yang berasalah dari kotoran hewan yang memiliki karakteristik 

sebagai berikut: (1) sudah mengalami proses pembusukan atau telah terjadi proses 

degradasi bahan organik menjadi berbagai senyawa turunannya, (2) perombakan 

lebih lanjut atau mineralisasi dihasilkan berbagai unsur hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg, S) serta unsur hara hikro; memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, 

menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan 

mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium), (3) berperan meningkatkan 

daya ikat atau menahan air sehingga dapat mempertahankan kelembaban tanah 

bagi kebutuhan tanaman, (4) proses pembentukannya melibatkan mikroorganisme 

yang efektif sehingga pupuk kandang juga dapat berperan sebagai tempat 

aktivitasnya mikroba tanah, (5) bertanggung-jawab terhadap nilai kapasitas tukar 

kation dan perbaikan struktur tanah, (6) dapat meningkatkan permeabilitas dan 

kandungan bahan organik dalam tanah, dan (7) mencegah erosi karena bahan 

organik dalam pupuk kandang menurunkan secara drastis erodobilitas tanah 

sehingga tanah tahan erosi.Namun demikian menurut Andayani.(2013) pupuk 
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kandang sapi mempunyai unsur hara yaitu N 2,33%, P 0,61%,K1,58%,Ca 1,04 %, 

Mg 0,33. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan 

pupuk kimia berlebih adalah dengan menggunakan pupuk kandang. Sehingga 

penelitian penggunaan pupuk kandang perlu dilakukan. Pupuk kandang sapi 

mengandung N,P, dan K yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk 

kandang lainnya sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, diantaranya kemantapan 

agregat, bobot volume, total ruang pori dan daya ikat air. Dan juga menggunakan 

pupuk organik cair NASA yang dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman, 

memacu dan meningkatkan pembungaan, pembuahan, membantu pertumbuhan 

tunas, pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan umbi serta meningkatkan 

keawetan hasil panen yang lebih ramah lingkungan dan tidak menyebabkan 

ketergantungan petani pada bahan kimia. 

 Upaya penggunaan berbagai kombinasi pupuk organik diharapkan mampu 

memecahkan masalah dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau 

dalam masyarakat petani. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pemberian Pupuk 

Kandang Sapi dan Pupuk organik cair NASA terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) yang dibudidayakan dengan Model 

Rooftop”  

1.2. Identifikasi Masalah 

 Budidaya sawi hijau yang dilakukan oleh petani kurang memperhatikan 

kesuburan tanah. Penggunaan pestisida dan pupuk anorganik dapat merusak sifat 

fisik tanah serta meninggalkan residu pada tanah sehingga menyebabkan 
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kesuburan tanah semakin berkurang dan hasil panen yang menurun. sistem 

budidaya sawi hijau penggunaan pupuk kandang sapi serta pemberian pupuk 

organik cair NASA  juga diharapakan dapat memberikan hasil yang baik tanpa 

merusak tanah dan memperbaiki kesuburan tanah. Penelitian tentang kombinasi 

dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi pupuk organik cair NASA belum 

banyak dilakukan pada budidaya tanaman sawi hijau. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi pupuk organik 

cair NASA yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.)? 

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi pupuk organik cair NASA yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)? 

1.4. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis pupuk kandang sapi 

dan konsentrasi pupuk organik cair NASA terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau(Brassica juncea L.). 

2. Mengetahui dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi hijau  (Brassica juncea L.)  

3. Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair NASA yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 
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1.5. Hipotesis  

1. Diduga dosis pupuk kandang sapi 75 g/polibag di kombinasikan dengan pupuk 

organik cair NASA 6 ml/liter air, menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 

2. Diduga dosis pupuk kandang sapi 75 g/polibag yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 

3. Diduga konsentrasi pupuk organik cair NASA 6 ml/liter air memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik untuk tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi perlakuan K3P3 (Pupuk kandang sapi 225 g/polibag + POC NASA 

9 ml/liter air) merupakan perlakuan optimal dengan menghasilkan nilai rata-

rata tertinggi pada variabel pengamatan tinggi tanaman, luas daun, jumlah 

daun, bobot segar tanaman, bobot segar konsumsi, bobot kering total, dan 

indeks panen. Sedangkan pada variabel pengamatan uji vitamin C perlakuan 

K2P2 (Pupuk kandang sapi 150 g/polibag + POC NASA 6 ml/liter air). 

2. Perlakuan dosis pupuk kandang sapi K1 (75 g/polybag) mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi pada variabel pengamatan luas daun sebesar 

130,66 cm
2
, K2 (150 g/polybag) pada variabel tinggi tanaman yaitu 21,68 cm 

dan K3 (225 g/polybag) mampu meningkatkan hasil produksi tanaman sawi 

hijau pada variabel bobot segar konsumsi 14,33 ton/ha, dan indeks panen 

sebesar 86,68%. 

3. Perlakuan konsentrasi pupuk POC NASA P3 (9 ml/liter air) mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pada variabel tinggi tanaman 

sebesar 22,06 cm, luas daun 854,93 cm
2
, bobot segar konsumsi 14,33 ton/ha, 

dan indeks panen sebesar 86,68%. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap dosis pupuk kandang sapi secara 

terpisah dengan perlakuan POC NASA dengan perlakuan kombinasi yang 

berbeda pada tanaman sayuran yang lain. 

2. Pada penelitian selanjutnya dengan memanfaatkan rooftop sebagai lahan 

penelitian disarankan memberikan naungan terhadap tempat budidaya untuk 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman sawi. 

3. Pengaplikasian kombinasi pupuk kandang dengan dosis 75 gr/polybag dengan 

POC NASA 9 ml/L disarankan dapat diaplikasikan dengan tujuan ekonomis 

yaitu menghemat biaya pengeluaran. 
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